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ABSTRAK 
Permasalahan pokok yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya hasil 
belajar siswa pada materi perkalian bilangan bulat. Faktor penyebabnya antara lain 
kurangnya minat dan semangat siswa dalam belajar matematika karena guru 
menyajikan materi dalam proses pembelajaran tidak bervariasi dan bersifat 
oriented. Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan metode tutor 
sebaya untuk meningkatkan hasil belajar perkalian bilangan bulat siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Nambo. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
subjek penelitian adalah guru dan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Nambo 
sebanyak 17 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/ 2014. Rancangan 
Penelitian yang digunakan mengacu pada model penelitian yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto), 2007:16) yang terdiri atas 4 komponen yaitu 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian bilangan 
bulat di kelas IV SD Negeri 1 Nambo. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada siklus I presentasi daya serap individu yang meningkat dari tes awal 57,64% 
menjadi 72,94% dan presentasi ketuntasan belajar klasikal meningkat dari tes awal 
35,20% menjadi 64,70%. Hasil observasi aktivitas siswa 75,00% serta hasil 
observasi aktivitas guru 80,26%. Kemudian pada siklus II presentasi daya serap 
individu meningkat sebesar 92,94% dan persentasi ketuntasan belajar klasikal 
sebesar meningkat sebesar 100%. Hasil observasi aktifitas siswa meningkat 
menjadi 86,53% serta hasil observasi aktifitas guru meningkat menjadi 92,10%.  
Kata kunci: Hasil Belajar, Metode Pembelajaran Tutor Sebaya, Perkalian Bilangan 
Bulat. 
ABSTRACT 
The main problem underlying this study is the low student learning 
outcomes in integer multiplication material. The reasons for this include the lack of 
interest and enthusiasm of students in learning mathematics because teachers 
present the material in the learning process does not vary and are oriented. The 
purpose of this study is to describe the use of a metod of peer tutoring to improve 
learning outcomes integer multiplication fourth grade students of SD Negeri 1 
Nambo. This research is a classroom action research with the study subject is the 
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teacher and the rest of the fourth grade students of SD Negeri 1 Nambo as many as 
17 people were enrolled in the academic year 2013/2014.The research design used 
is based on the research metod proposed by Kemmis and Mc. Taggart (Arikunto), 
2007: 16) which consists of 4 components: (1) Planning, (2) Implementation of the 
action, (3) observation, and (4) Reflection. The results of this study indicate that the 
use of peer tutoring learning metod can improve student learning outcomes in the 
integer multiplication material in fourth grade Nambo State 1. This result is 
supported first cycle by individual presentasi absorption increased from initial test 
57.64% becomes 72.94% and presentasi classical learning completeness from 
initial test 35.20% becomes 64.70%. The results of observations of students activity 
of 75,00%, as well as activity of teacher 80,26%. Then at cycle two by individual 
presentasi absorption increased becomes 92,94% and presentasi classical learning 
completeness becomes 100%. The results of observations of students increased 
activity becomes 86,53%, as well as increased activity of teacher becomes 92,10%. 
Keywords: Learning Outcomes, Learning Metod Peer tutoring, Integer 
Multiplication.  
I. PENDAHULUAN 
 Kualitas pembelajaran dapat dilihat dalam dua segi yaitu kualitas proses dan 
kualitas hasil. Dari segi kualitas proses siswa masih cenderung passif dalam proses 
belajar mengajar, sementara diharapkan siswa dapat secara aktif terlibat dalam 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Dari segi kualitas hasil dapat dilihat 
dari prestasi belajar atau ketuntasan belajar yang dicapai siswa. Demikian juga 
halnya dengan proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu 
disusun suatu strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi 
yang cocok, tepat dan jitu, tidak mungkin tujuan dapat tercapai (Sanjaya, 2005: 99). 
 Pembelajaran yang selama ini dikenal adalah pembelajaran yang berbasis 
konvensional, yang mana pembelajaran berpusat pada guru. Guru adalah satu-
satunya sumber informasi bagi siswa. Posisi siswa adalah pendengar dan hanya 
terkesan menjadi penerima tanpa harus bertanya tentang proses tersebut. Gaya 
mengajar seperti ini membuat kreatifitas siswa menjadi terhambat dan kebanyakan 
siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Tanpa disadari indikator keberhasilan 
pendidikan adalah bahwa anak didik kita sejahtera jika aktivitas prosesbelajar 
mengajar menyenangkan dan menggairahkan. 
 Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SD Negeri 1 Nambo, 
penguasaan matematika siswa kelas IV khususnya pada materi perkalian bilangan 
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bulat masih tergolong rendah, sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah tersebut adalah 65. Tidak dapat dipungkiri bahwa disamping 
minat belajar siswa yang masih tergolong rendah, model pembelajaran yang 
dilakukan guru masih bersifat oriented dan tidak bervariasi. Selain itu juga 
rendahnya dukungan dari orang tua/wali murid masih menjadi kendala dalam 
peningkatan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran materi perkalian bilangan 
bulat, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan perkalian karena sebagian 
besar siswa masih belum menguasai perkalian dan operasi-operasi hitung dalam 
bilangan serta kurangnya pemahaman siswa dalam membedakan bilangan positif 
dan negatif. Dalam menyelesaikan soal, siswa hanya terpaku pada contoh yang 
diberikan guru. Olehnya itu peneliti bermaksud melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan mencoba menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya. Metode 
tutor sebaya dapat dilakukan mengingat di dalam satu kelas siswa mempunyai taraf 
kecerdasan yang heterogen, dimana terdapat siswa yang pandai, sedang, dan kurang 
pandai. Siswa yang pandai itulah yang difungsikan sebagai tutor sebaya. 
Metode belajar kelompok dengan tutor sebaya dapat diterapkan, karena ada 
kalanya siswa lebih mudah menerima penjelasan yang diberikan oleh kawan-kawan 
sebayanya. Bantuan tutor sebaya ini, diharapkan nantinya siswa dapatmenanyakan 
hal-hal yang kurang dipahaminya,sampaisiswatersebutbenar-benarmengerti. 
 Pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
bersifat kooperatif. Belajar kooperatif merupakan kegiatan yang berlangsung dalam 
lingkungan belajar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan 
bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik, Davidson dan 
Kroll (Tamrin, 2002: 12). Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak dituntut 
untuk secara individual berupaya mencapai sukses atau berusahamengalahkan 
rekan mereka, melainkan dituntut dapat bekerja sama untuk mencapai hasil 
bersama. Aspek sosial sangat menonjol dan siswa dituntut bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan kelompoknya. Dalam belajar kooperatif siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi gender, etnis, dan kemampuan 
akademik untuk saling membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama 
Pembelajaran kooperatif ini dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran 
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termasuk mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh siswa yakni 
matematika. 
 Tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan 
pelajaran, dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Seorang atau beberapa orang siswa 
yang ditunjuk oleh guru, untuk membantu guru dalam melakukan bimbingan 
terhadap kawan sekelas. Dengan sistem pembelajaran menggunakan tutor sebaya, 
akan membantu siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), atau kurang cepat menerima pelajaran dari guru (Herianto dkk., 2010: 2) 
 Tutor berfungsi sebagai pelaksana mengajar yang cara mengajarnya 
telahdisiapkan secara khusus dan terperinci. Untuk menimbulkan suasana 
kompetitif, setiap kelompok harus terus dipacu untuk menjadi kelompok yang 
terbaik. Peran tutor sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilankelompok 
dalam mempelajari materi ajar yangdisajikan melalui metode diskusi kelompok 
tutor sebaya.  
 Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan suatu permasalahan: 
bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa pada perkalian bilangan bulat di kelas 
IV SD Negeri 1 Nambo dengan menggunakan metode tutor sebaya ?  
 Tujuan penelitan ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode tutor 
sebaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada perkalian bilangan bulat di 
kelas IV SD Negeri 1 Nambo dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Desain/ rancangan penelitian ini mengacu pada model 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007: 16) 
yang terdiri atas 4 komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
Observasi dan (4) refleksi. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Nambo yang beralamat di 
Kelurahan Nambo Bosaa, Jln. Raya Luwuk-Toili Km. 20 Kecamatan Nambo. 
Kondisi umum SD Negeri 1 Nambo terletak 100 meter dari jalan raya dengan 
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suasana sekolah cukup tenang. Latar belakang ekonomi keluarga siswa, 10% 
pegawai negeri, 25% wiraswasta dan 65% petani. 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Nambo yang 
berjumlah 17 orang siswa dengan jumlah siswa laki-laki 6 orang dan perempuan 11 
orang yang terdaftar tahun pelajaran 2013/ 2014. Jenis data dalam penelitian ini 
yaitu data kualitatif yang berupa data aktifitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran dan data pemahaman siswa tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, yang dideskripsikan secara alami sesuai dengan apa yang terjadi 
pada saat penelitian. Untuk melengkapi data kualitatif digunakan data kuantitatif 
yang berupa data hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini yakni melalui 
observasi, tes tertulis, wawancara dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan 
dengan mengacu pada model Miles dan Huberman (Sugiono, 2007: 91), yaitu: (1) 
reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display) dan (3) kesimpulan/ 
verifikasi (conclusion drawing/ verification). 
 Data hasil aktifitas guru dan siswa yang diperoleh melalui lembar observasi, 
dianalisis dengan pedoman menggunakan sistem penilaian yang diuraikan oleh 
(Acep Yoni, dkk, 2010: 176). Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara 
individual bila diperoleh prosentase daya serap individual lebih atau sama dengan 
70% dan ketuntasan belajar klasikalnya lebih besar atau sama dengan 75% yang 
mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SD 
Negeri 1 Nambo. 
 Kriteria keberhasilan penelitian didasarkan pada tehnik kategorisasi tingkat 
penguasaan hasil belajar menurut Nurkancana (Marlina, 2003: 25) yang 
digambarkan (1) < 69% dikategorikan kurang baik, (2) 70%-79% dikategorikan 
cukup baik, (3) 80%-89% dikategorikan baik, (4) 90%-100% dikategorikan sangat 
baik. 
 Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap 
pra tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan.Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
terlebih dahulu melakukan observasi awal di kelas IV SD Negeri 1 Nambo. 
Observasi awal tersebut berupa wawancara dengan guru untuk mengetahui 
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kemampuan siswa mengenai materi yang akan diajarkan dan menentukan subyek 
penelitian. Sedangkan pada tahappelaksanaan tindakan, guru: (1) menentukan tutor 
dan peserta tutorial, (2) menyusun kelompok belajar siswa dimana setiap kelompok 
terdapat satu tutor, (3) memberitahukan kepada siswa tentang pembagian kelompok 
dan materi, (4) menentukan tindakan yang akan diberikan kepada tutor untuk 
mempersiapkan materi.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan tes awal pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1Nambo pada hari Selasa, tanggal 21 Januari 2014. Jumlah soal 
yang diberikan yaitu sebanyak 5 nomor. Dari tes awal yang diberikan kepada 17 
siswa dengan jumlah laki-laki 6 orang dan perempuan sebanyak 11 orang diperoleh 
bahwa 11 orang siswa belum tuntas, di mana hanya 2 orang siswa yang mampu 
mendapatkan nilai 100. Dari hasil yang diperoleh pada tes awal yaitu kurangnya 
pengetahuan siswa khususnya dalam menghafalkan perkalian sehingga siswa tidak 
dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Pemberian tes awal ini yaitu untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil tes awal dan dialog yang 
dilakukan peneliti dengan guru menuntun pembagian kelompok belajar. Pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen melalui metode pembelajaran tutor sebaya. 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II, setiap siklus terdiri dari 
dua pertemuan. Pada siklus I peneliti melaksanakan pembelajaran dengan materi 
sifat operasi hitung bilangan bulat, sedangkan pada siklus II peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan materi sifat-sifat perkalian suatu bilangan.  
Pada siklus I yang dilaksanakan hari Senin, tanggal 25 Januari 2014. Pada 
pembelajaran ini peneliti menggunakan metode tutor sebaya dengan dibantu media 
pembelajaran benda kongkrit yang berupa pipet berwarna yang sudah disiapkan 
peneliti sehari sebelum penelitian. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama berlangsung selama 2 jam mata pelajaran (2 x 35 menit). 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir atau penutup. Pada kegiatan awal ini peneliti melakukan: 1) guru 
memilih materi perkalian bilangan bulat karena materi ini dapat dipelajari siswa 
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secara mandiri dengan sedikit penjelasan dari guru, 2) guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa agar dapat menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan 
materi baru yang akan dipelajari, 3) memberikan motivasi sekaligus menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada siswa, 4) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil yang heterogen. Siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata (pandai) 
disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya. Setiap 
kelompok terdiri dari 4 sampai dengan 5 siswa, satu diantaranya berperan sebagai 
tutor yang dipilih oleh guru. Siswa dipilih berdasarkan kemampuan akademis diatas 
rata-rata siswa dalam satu kelas, memiliki motivasi, memiliki sikap toleransi, 
tanggung jawab, suka membantu sesama teman yang mengalami kesulitan belajar. 
 Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan inti peneliti menuliskan kata 
perkalian dipapan tulis lalu peneliti membagikan media pembelajaran yang berupa 
pipet berwarna kepada masing-masing kelompok yang sudah dibagi. Selanjutnya 
masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari materi / kompetensi dasar dan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Tutor dan peserta tutorial membahas bersama 
materi dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diberikan peneliti. Peneliti 
memberikan kesempatan kepada peserta tutorial untuk menanyakan materi yang 
belum mereka pahami kepada tutor pada kelompok mereka masing-masing dengan 
sejelas-jelasnya. Kemudian tutor menjelaskan materi kepada teman dalam 
kelompoknya dengan bantuan alat peraga pipet berwarna dan bila mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari temannya tutor bertanya kepada peneliti. 
Berikut adalah kutipan dialog antara guru (peneliti) dengan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung : 
Pail  : (mengacungkan jempol)”ibu, soalnya ini dikerjakan macam 
 contoh yang tadi ? 
Peneliti : Iya, kan ibu guru sudah bilang tadi, kalau ada yang belum 
dipahami, kamu bisa bertanya langsung sama teman yang ibu guru 
sudah tunjuk tadi sebagai tutor. Nantinya kalau dia sudah tidak bisa 
menjelaskan baru ibu guru yang memberikan pemahaman. 
Pail : Oh iyaabu’. 
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Peneliti : Semua soal berdasarkan contoh yang ibu guru sudah berikan, hanya 
yang paling penting kamu bisa membedakan yang mana bilangan 
bulat positif dan yang mana bilangan bulat negative serta hafal 
perkalian yang sudah sering diajarkan paksalman sama kamu. 
Bagaimana, sudah mengerti? 
Pail : Sudah, sudah bu’. 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu lanjutkan saja, nanti kalau ada yang kurang 
di mengerti lagi silahkan kalian tanyakan kembali. 
 Selama berlangsungnya pembelajaran, peneliti melakukan pengawasan dan 
memberikan bimbingan kepada siswa maupun kelompok yang mengalami 
kesulitan. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok memilih satu orang siswa maju 
kedepan kelas untuk mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompoknya masing-
masing. Peneliti memberikan masukan yang kurang dan menyamakan persepsi 
tentang materi perkalian bilangan bulat. Selanjutnya siswa mengerjakan soal 
evaluasi. 
 Pada kegiatan tahap akhir, peneliti melakukan tanya jawab mengenai 
kesimpulan dari pelajaran yang baru dipelajari lalu menuliskannya dipapan tulis 
untuk ditulis oleh siswa dan kemudian memberikan tugas PR serta memberikan 
nasihat kepada siswa agar tetap semangat dalam belajar dan tidak takut untuk 
bertanya apabila mengalami kesulitan dalam setiap proses pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti menyampaikan bahwa pada hari sabtu mendatang akan 
diadakan tes pada materi perkalian bilangan bulat yang telah dipelajari. Untuk 
pertemuan kedua pada siklus ini tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pada 
pertemuan pertama. 
 Tes akhir siklus I yang diberikan pada siswa terdiri dari 5 nomor. Adapun 
hasil yang diperoleh dari tes akhir siklus I, sebagian besar siswa dapat 
menyelesaikannya. Namun pada soal-soal berikutnya, masih ada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam proses penyelesaiannya. Dalam proses pembelajaran, 
siswa merasa senang mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) bersama kelompok 
yang dibantu media benda kongkrit sehingga membuat mereka dapat bekerja sama 
dan mendapat bimbingan dari guru saat menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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 Aktivitas guru dalam pembelajaran dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan sebelum pelaksanaan tindakan. Observasi 
terhadap aktivitas peneliti dan siswa dilakukan oleh guru kelas IV dan guru kelas V. 
 Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi adalah: pada kegiatan awal meliputi: 
1) membuka kegiatan pembelajaran salam, berdoa yang dilanjutkan dengan 
mengabsen, 2) memotivasi siswa, 3) mengingatkan kembali yang berkaitan dengan 
perkalian bilangan bulat, 4) menyampaikan indikator pencapaian kompetensi yang 
diharapkan, 5) menyediakan media gambar dan alat peraga berupa pipet berwarna 
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, 6) memberikan beberapa 
pertanyaan secara lisan yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas, sebagai 
dasar mengatur siswa dalam pembagian kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang, dimana dalam setiap kelompok terdapat 1 orang siswa 
yang bertindak sebagai tutor, 7) membagikan pipet berwarna pada masing-masing 
kelompok yang sudah terbagi.  Pada kegiatan inti meliputi: 8) guru memberikan 
sebuah topik tentang perkalian bilangan bulat yang akan dipelajari siswa, 9) guru 
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman kegiatan yang akan 
dilakukan siswa didalam kelompoknya, 10) guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa 
rasa takut, 11) guru mengawasi kegiatan kerja kelompok yang berlangsung dan 
memberikan bimbingan seperlunya pada kelompok yang mengalami kendala dalam 
pengkajian materi, 12) guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan hasil belajar,  13) guru memfasilitasi peserta didik memuat 
laporan hasil diskusi baik secara lisan maupun tertulis, 14) guru memfasilitasi 
peserta didik untuk menyajikan hasil kerja dalam kelompoknya secara bertanggung 
jawab, 15) guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik, 16)  guru 
mengumumkan perolehan poin yang telah diraih masing-masing kelompok. Pada 
kegiatan akhir (penutup) meliputi: 17) guru melakukan refleksi, 18) guru 
memberikan kesimpulan, 19) guru memberikan tugas rumah untuk memantapkan 
pemahaman siswa. 
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 Aspek nomor 1, 12, dan 14 berkategori sangat baik; aspek nomor 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 17, 18, 19 berkategori baik. Olehnya itu aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran pada siklus I dikategorikan baik. Pada siklus II, 
aspek nomor  1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 18, dan 19 berkategori sangat 
baik; aspek nomor 5, 12,14, 15, dan 17 berkategori baik. Olehnya itu aktivitas guru 
dalam mengelolah pembelajaran pada siklus II dikategorikan sangat baik. 
 Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi adalah: pada kegiatan 
awal meliputi: 1) berdoa, 2) siswa memperhatikan penjelasan guru, 3) siswa 
termotivasi tentang pentingnya mempelajari tentang materi yang dijelaskan guru. 
Pada kegiatan inti meliputi: 4) siswa memahami sifat operasi hitung bilangan bulat 
dengan menggunakan bantuan media gambar, buku panduan dan pipet berwarna, 5) 
siswa secara mandiri bersama kelompoknya bekerja sama untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan, 6) siswa mengkaji dan mengumpulkan informasi tentang 
sifat-sifat perkalian bilangan bulat secara kooperatif yang nantinya akan 
dipresentasikan didepan kelas, berdasarkan instruksi yang ada dalam Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), 7) siswa yang menjadi tutor dalam kelompoknya 
memberikan kontribusi, berdiskusi dan bertukar pikiran dengan anggota 
kelompoknya dengan memperhatikan semua gagasan yang ada, 8) siswa secara 
berkelompok mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dibagikan, 9) siswa 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian bilangan 
bulat, 10) siswa merencanakan dan membuat laporan hasil diskusi, 11) siswa dari 
kelompok lain diberikan kesempatan untuk bertanya atau memberikan tambahan 
jawaban pada kelompok penyaji, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya oleh seluruh kelompok, 12) siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami. Pada kegiatan akhir (penutup) 
meliputi: 13) siswa menyerahkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Aspek nomor 1, 2, 3, dan 8 berkategori sangat baik; aspek nomor 4, 5, 7, 9, 
10, 11, dan 13 berkategori baik; aspek nomor 6, dan 12 berkategori cukup baik. 
Olehnya itu, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I 
dikategorikan cukup baik. Pada siklus II, aspek nomor 1, 2, 3, 5, 8, 11, dan 13 
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berkategori sangat baik; aspek nomor 4, 6, 7, 9, dan 12 berkategori baik. Olehnya 
itu aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus II dikategorikan 
baik. 
Temuan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I, diperoleh informasi bahwa siswa 
merasa lebih senang belajar matematika dengan menggunakan metode tutor sebaya 
dibantu media pipet berwarna dalam mengerjakan soal operasi hitung perkalian 
bilangan bulat. Karena mereka belajar lebih aktif serta lebih bersemangat dalam 
mengerjakan soal latihan. Namun masih ada siswa yang mengalami kendala dalam 
menyelesaikan soal latihan yang dikarenakan kurang memperhatikan penjelasan 
guru serta kurang menghafal perkalian. 
Wawancara yang dilakukan pada siklus II berfokus pada hasil tes akhir 
tindakan yang berhubungan dengan bagaimana siswa mendapatkan jawaban 
tersebut dan bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan. 
Diperoleh bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar dalam  memahami dan 
menyelesaikan dengan benar sifat-sifat dan operasi hitung perkalian bilangan bulat, 
dimana presentasi daya serap dari 57,64% pada tes awal, ke 72,94% pada siklus I 
dan menjadi 92,94% pada siklus II. 
  Adapun catatan lapangan peneliti pada siklus I adalah: 1) pada saat 
pembagian kelompok ada beberapa siswa yang meminta untuk pindah kelompok 
karena ingin sekelompok dengan temannya yang lebih akrab, tetapi hal tersebut 
dapat diatasi oleh peneliti dengan memberikan  pengertian pada mereka; 2) pada 
saat pembelajaran berlangsung, ada beberapa siswa yang kurang aktif 
dikelompoknya dan mengganggu teman yang lain; 3) saat diskusi kelompok, masih 
ada siswa yang kurang memperhatikan temannya  dari kelompok lain yang 
mempresentasikan hasil kelompoknya. Sedangkan catatan lapangan peneliti pada 
siklus II adalah: 1) pada saat pembagian kelompok masih ada beberapa siswa yang 
meminta untuk pindah kelompok dengan alasan mencari suasana baru, tetapi hal 
tersebut dapat diatasi oleh peneliti dengan memberikan pengertian pada mereka; 2) 
pada saat pembelajaran berlangsung, semua siswa telah aktif dikelompoknya; 3) 
pada saat mengerjakan soal latihan, masih ada beberapa siswa yang masih ribut 
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didalam kelas; 4) pada saat seorang siswa mempresentasikan hasil kelompoknya, 
siswa yang lain sudah memperhatikan dan menanggapi dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
Berdasarkan semua data-data yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 
akan memaparkan temuan-temuan hasil penelitian yang diantaranya: 1) hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode tutor sebaya; 2) 
penggunaan metode tutor sebaya dapat meningkatkan keaktifan siswa dapat 
pembelajaran; 3) penyampaian motivasi dan manfaat pembelajaran dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa; 4) penggunaan media pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dapat memudahkan siswa dalam mengingat pelajaran; 5) dari 
instrumen penilaian aktivitas siswa bahwa pada umumnya siswa mempunyai 
perhatian penuh pada pembelajaran mempunyai hasil belajar yang baik; 6) dengan 
menpresentasikan hasil dari kegiatan kelompok, akan membangkitkan keberanian 
dan semangat belajar siswa. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
 Melalui hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1) Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya, hasil belajar 
Siswa di Kelas IV SD Negeri 1 Nambo pada materi perkalian bilangan bulat 
dapat ditingkatkan. 
2) Dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dapat menumbuhkan 
keberanian dan semangat siswa dalam belajar matematika. 
3) Pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya dapat membangun 
rasa percaya diri anak, anak dapat berinteraksi dan bertanya langsung kepada 
teman sebayanya tanpa rasa takut. 
Saran 
 Melalui hasil penelitian, temuan dilapangan dan kesimpulan diatas maka 
peneliti mengajukan beberapa saran yaitu: 
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1) Sebaiknya dalam melakukan pembelajaran gunakanlah metode pembelajaran 
bervariasi salah satunya metode pembelajaran tutor sebaya, yang mana metode 
tersebut benar-benar melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Tidak selamanya hanya metode tutor sebaya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran perkalian bilangan bulat. 
Kita dapat menggunakan metode pembelajaran lainnya yang bisa melibatkan 
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 
3) Metode tutor sebaya ini juga dapat digunakan pada semua mata pelajaran, 
sehingga dapat mengefektifkan proses pembelajaran serta melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
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